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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pertumbuhan publikasi ilmiah terkait “Islamic
Finance”. Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode kuantitatif dengan menggunakan
analisis bibliometrik. Peneliti mencari dan mengumpulkan data yang diperoleh dari database Scopus
dengan menggunanakan kata kunci “Islamic Finance” dalam kurun waktu 1990 — 2022. Data yang
diunduh berupa file BibTex kemudian dianalisa dengan menggunakan Webinterface Biblioshiny.
Selain itu, dalam oleh data peneliti menggunakan aplikasi Microsoft Excel untuk mengolah angka
dengan menggunakan rumus dan membantu dalam pembuatan grafik dari database Scopus. Hasil
yang didapatkan adalah peneliti memperoleh hasil bahwa pada tahun 1990-2022 terdapat 1834
dokumen yang sudah dipublikasikan. 1834 dokumen tersebut diterbitkan dalam bentuk artikel, book
chapter, book, dan conference paper. Dari hasil yang diperoleh diharapkan agar penelitian ini dapat
menjadi tolak ukur untuk penelitian selanjutnya mengenai Islamic Finance.

Kata Kunci : Analisis Bibliometrik, Keuangan Islam, Database Scopus.

ABSTRACT

This study aims to determine the growth rate of scientific publications related to "Islamic Finance".
In this study, the authors used quantitative methods using bibliometric analysis. Researchers
searched for and collected data obtained from the Scopus database using the keyword "Islamic
Finance" in the period 1990 — 2022. The downloaded data was in the form of BibTex files and then
analyzed using the Biblioshiny Web Interface. In addition, in data processing, the researcher uses the
Microsoft Excel application to process numbers using formulas and assists in making graphs from the
Scopus database. The results obtained were that researchers obtained the result that in 1990-2022,
1834 documents had been published. In 1834 the documents were published in the form of articles,
book chapters, books, and conference papers. From the results obtained, it is hoped that this
research can become a benchmark for further research on Islamic Finance.

Keywords : Bibliometric Analysis, Islamic Finance, Scopus Database.
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PENDAHULUAN

Keuangan syariah menjadi salah
satu industri yang berkontribusi besar
dalam pertumbuhan ekonomi. Pada tahun
2020 nilai aset keuangan syariah
diperkirakan tumbuh 13,9 % dari tahun
sebelumnya yaitu sebesar $2,52 triliun
menjadi $2,88 triliun (State of the Global
Islamic Economy Report 2020/2021).
Peningkatan tersebut dapat menjadi bukti

bahwa  keuangan  syariah  dapat
melampaui pasar keuangan konvensional.
Selain itu, pertumbuhan keuangan

syariah pada saat ini dapat menjadi
terobosan yang signifikan pada negara-
negara Muslim bahkan negara-negara di
dunia (Arafah, 2019). Sebab selain faktor
investasi, dalam  sistem  keuangan
terdapat akad yang digunakan sehingga

tingkat kehati-hatian diterapkan lebih
selektif (Zainur, 2020).
Proses  kemajuan  keuangan

syariah tidak lepas dari permasalahan
didalamanya, diperlukan wusaha yang
maksimal untuk menghadapi semua
masalah yang ada. Beberapa
permasalahan  yang dihadapi oleh
keuangan Islam diantaranya tingkat
market share keuangan syariah masih
rendah  dibandingkan  konvensional,
rendahnya SDM dalam mendukung
inovasi  produk keuangan syariah,
rendahnya  pemahaman  masyarakat
terhadap produk keuangan syariah, dan
kurangnya minat masyarakat terhadap
produk keuangan syariah (Nadia et al.,
2019). Untuk memaksimalkan
pertumbuhan keuangan syariah maka
dibutuhkan riset atau penelitian tentang
penguatan SDM terhadap keuangan
syariah, optimalisasi edukasi masyarakat
pada keuangan syariah dan peningkatan
sistem keuangan syariah yang sistematis
(Putra & Thamrin, 2021).

Penelitian  terhadap keuangan
syariah atau Islamic finance sudah
dipublikasikan dalam bentuk jurnal yang

terindex scopus oleh peneliti-peneliti dari
berbagai negara mulai dari tahun 1990
sampai 2022. Dari adanya penelitian
keuangan syariah atau Islamic finance
dapat menjadi sebuah rujukan atau
evaluasi terhadap fenomena-fenomena
yang sedang terjadi ataupun yang terjadi
dimasa mendatang. Analisis bibliometrik
sangat membantu dalam mengidentifikasi
pola pertumbuhan ilmu pengetahuan
dalam berbagai macam disiplin ilmu
(Tupan et al, 2018). Analisis bibliometrik
diartikan sebagai metode kuantitatif yang
digunakan untuk menganalisis tentang
bibliografi pada sebuah jurnal atau artikel
sehingga dapat diketahui kebaruan,
keusangan, dan distribusi publikasi
referensi ilmiah (Rusydiana et al, 2021).
Selain itu, analisis bibliometrik juga
digunakan oleh peneliti untuk melihat
perkembangan data literatur dalam skala
besar  Dengan  demikian,  penulis
melakukan analisis bibliometrik untuk
mengetahui secara kuantitatif melalui
publikasi-publikasi ilmiah yang berkaitan
dengan keuangan syariah atau Islamic
finance.

Dalam analisis bibliometrik ini,

penulis menemukan dua penelitian
terdahulu  mengenai Islamic finance.
Penelitian  pertama dilakukan oleh

(Biancone et al, 2020) dengan judul “The
Bibliometric Analysis of Islamic Banking
and Finance” Sumber data yang
digunakan berasal dari Scopus yang
kemudian diolah dengan menggunakan
program R. Hasilnya, peneliti
menemukan 7.662 dokumen dengan
menggunakan kata kunci Islamic finance
atau Islamic bank. Peneliti menggunakan
kurun waktu 31 tahun yaitu mulai 1990
sampai 2020. Dari penelitiannya dapat
diketahui bahwa pada tahun 2008 sampai
2020 terjadi tren peningkatan publikasi
dan tahun 2019 merupakan tahun dengan
peningkatan publikasi yang signifikan.
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Penelitian kedua dilakukan oleh
(Firmansyah & Faisal, 2020) tentang
“Bibilometric ~ Analysis  of  Islamic
Economics and Finance Journals in
Indonesia”. Data yang diambil berasal

dari jurnal nasional dalam bidang
ekonomi dan Islamic finance. Dalam
mencari  data, peneliti  menentukan
kriteria untuk memilih jurnal vyaitu
diantara jurnal-jurnal tersebut harus
terindeks oleh Sinta. Teknik
pengumpulan data dilakukan secara

manual sebab database yang tersedia di

Scopus belum terindeks di database
tersebut.  Dari  penelitian  tersebut
menunjukkan adanya jurnal nasional

yang masuk daftar lima besar salah
satunya  jurnal  Al-Igtishod  yang
merupakan jurnal tertua dan tertinggi.

Dalam analisis  bibilometrik,
terdapat beberapa aspek yang digunakan
untuk mengungkapkan perkembangan
literatur diantaranya jumlah publikasi,
subyek artikel, kata kunci, dan
produktivitas pengarang (Hayati &
Lolytasari, 2017). Kemudian hasil yang
diperoleh nantinya diharapkan dapat
menjadi  tolak ukur untuk penelitian
selanjutnya mengenai Islamic Finance.
Pada penelitian ini, peneliti membagi
beberapa bagian. Bagian pertama
membahas mengenai latar belakang
penelitian ini dilakukan. Bagian kedua

membahas metode penelitian yang
digunakan  peneliti. Bagian ketiga
membahas mengenai hasil dan

mendeskripsikan berdasarkan data yang
diperoleh peneliti. Dan bagian keempat
adalah penutup yang menyimpulkan
hasil dari penelitian.

KAJIAN PUSTAKA
Islamic Finance

Islamic finance atau keuangan
syariah merupakan salah satu sistem
manajemen keuangan yang menerapkan
prinsip  syariah dalam kegiatan

operasionalnya (Cupian et al, 2020).
Prisip syariah yang terdapat pada Islamic
finance adalah profit loss sharing, yang
mana keuntungan dan Kkerugian akan
ditanggung secara bersama-sama (Rabaa
& Younes, 2016). Sistem Islamic finance
mampu memberikan dampak yang besar
terhadap pertumbuhan ekonomi di
Indonesia maupun di negara-negara lain
(Faizah et al, 2021). Sebab selain faktor
investasi, dalam Islamic finance terdapat
akad yang digunakan sehingga tingkat
kehati-hatian diterapkan lebih selektif
(Zainur, 2020). Dalam keuangan syariah
terdapat dua lembaga keuangan vyaitu
lembaga keuangan bank dan lembaga
keuangan non bank. Kedua lembaga
tersebut mempunyai peran yang strategis
yang mampu  menghimpun  dan
menyalurkan dana ke masyarakat secara
efektif dan efisien untuk meningkatkan
taraf hidup masyarakat (Wiwoho, 2014).

Analisis Bibliometrik

Analisis  bibliometrik  sangat
membantu dalam mengidentifikasi pola
pertumbuhan ilmu pengetahuan dalam
berbagai macam disiplin ilmu (Herdianto
et al, 2021). Analisis bibliometrik
diartikan sebagai metode kuantitatif yang
digunakan untuk menganalisis tentang
bibliografi pada sebuah jurnal atau artikel
sehingga dapat diketahui kebaruan,
keusangan, dan distribusi  publikasi
referensi ilmiah (Rusydiana et al, 2021).
Hasil dari analisis bibliometrik dapat
menggambarkan  komunikasi  ilmiah
secara kuantitatif, wilayah penelitian
yang terstruktur dan korelasi yang ada
seperti cluster dan network (Biancone et
al, 2020). Dengan demikian dapat
membantu menemukan adanya problem
pada disiplin ilmu.

METODE PENELITIAN

Metode dalam penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif dengan
pendekatan analisis bibliometrik. Peneliti
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menggunakan Scopus sebagai sumber
data. Alasan peneliti menggunakan data
dari Scopus karena dalam disambiguasi
penulis lebih akurat dan terdapat
kategorisasi dokumen ilmiah.
Pengumpulan data dilakukan dengan
melakukan pencarian pada database
scopus menggunakan kata kunci Islamic
Finance dalam kurun waktu 1990 — 2022.

Data yang diunduh berupa file BibTex
kemudian dianalisa dengan menggunakan
Webinterface Biblioshiny. Selain itu,
dalam oleh data peneliti menggunakan
aplikasi Microsoft Excel untuk mengolah
angka dengan menggunakan rumus dan
membantu dalam pembuatan grafik.

-

- Menentukan jurnal

- Pencarian jurnal di
Scopus

- Memfilter jurnal

~

/

~

Langkah-langkah  penelitian  tersebut
diringkas sebagai berikut.
Gambar 1. Tahapan Penelitian
- Mengekspor file jurnal - Melakukan
yang telah diunduh ke perhitungan seluruh
software penunjang data dan
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Informasi Utama

Bagian ini membahas mengenai
pertumbuhan publikasi ilmiah terkait
Islamic ~ finance  diseluruh  dunia
berdasarkan tahun, jumlah publikasi
ilmiah Islamic finance berdasarkan
negara, judul sumber, berdasarkan
lembaga aktif atau afiliasi  dan
berdasarkan jaringan kata kunci, jaringan
kutipan penulis dan serta kolaborasi peta
negara.

Hasil yang didapatkan oleh
penulis dicantumkan dalam bentuk tabel,

yang mana dapat diketahui bahwa
terdapat 1834 dokumen yang terbuplikasi
dari tahun 1990-2022. Dari 1834
dokumen tersebut terdapat 2641 penulis
dari seluruh negara di dunia, 440
dokumen diantaranya ditulis oleh penulis
tunggal. Dalam penelitian ini, peneliti
tidak membatasi jenis dokumen yang
digunakan untuk melihat pertumbuhan
publikasi  ilmiah  Islamic  finance.
Terdapat 10 jenis dokumen, diantaranya
artikel, buku, bab buku, makalah
konferensi, editorial, erratum, catatan,
resensi dan survei tingkat.
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Tabel 1. Informasi Utama

Keterangan Hasil
INFORMASI UTAMA TENTANG DATA

Rentang Waktu 1990:2022
Sumber (Jurnal, buku, dil) 620
Dokumen 1834
Tingkat Pertumbuhan Tahunan 15,14
Kutipan Rata-Rata Per Dokumen 5
Kutipan Rata-Rata Per Tahun Per Dokumen 8,224
Referensi 83987
1IS| DOKUMEN

Keywords Plus (ID) 815
Author's Keywords (DE) 3581
PENULIS

Penulis 2641
Dokumen Oleh Penulis Tunggal 440
KOLABORASI PENULIS

Dokumen yang ditulis Tunggal 606
Rekan Penulis Per Dokumen 2,27
Penulisan Bersama Internasional 25,74
JENIS DOKUMEN

Artikel 1291
Buku 89
Bab Buku 244
Makalah Konferensi 86
Ulasan Konferensi 4
Editorial 20
Erratum 2
Catatan 2
Resensi 95
Survei Singkat 1

Sumber: Data Scopus (2023)

Jumlah Publikasi Tiap Tahun

Grafik 1 menjelaskan bahwa
publikasi artikel terbanyak terkait Islamic
finance terjadi pada tahun 2020 yang
mana mempublikasikan 219 publikasi
ilmiah. Selanjutnya pada tahun 2022
mengalami penurunan dengan total 182

publikasi ilmiah. Hasil analisis data juga
menunjukkan bahwa pada tahun 1992-
1995 tidak ada dokumen yang
tepublikasi. Kemudian pada tahun 1996
mulai ada dokumen yang terpublikasi
walaupun hanya 1 publikasi ilmiah.
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Grafik 1. Pertumbuhan Publikasi Artikel
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Sumber: Data Scopus (2023)

Penulis Paling Relevan

Hasil yang diperoleh peneliti
ditampilkan dalam bentuk gambar dan
tabel. Pada gambar 2 dibawah ini
diketahui bahwa terdapat 10 penulis
dengan relevansi tertinggi. Penulis
peringkat pertama ditempati oleh Hassan
MK yang menghasilkan 64 publikasi

ilmiah, 2 penulis
publikasi ilmiah, 1 penulis menghasilkan
24 publikasi

2003

ilmiah, 1

mengahsilkan 19 publikasi

menghasilkan 33

penulis
ilmiah, 4
penulis masing-masing menghasilkan 17
publikasi,  dan

1  penulis
menghasilkan 16 publikasi ilmiah.

Gambar 2. 10 Penulis Publikasi Ilmiah Paling Relevan

HASSAN MK

OSENI UA

SAITI B

HASSAN R

KABIR HASSAN M

Authaors

ABDULLAH A

KASSIM 5

MIRAKHOR A

SUZUKT Y

PALTRINIERI A

40
M. of Documents

Sumber: Data Scopus (2023)
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Tabel 2 menjelaskan bahwa
jumlah artikel yang difraksinasi sebanyak
103,75 artikel dari 10 penulis yang paling
relevan. Hassan MK menjadi salah satu

tertinggi yaitu sebanyak 22,63 artikel.
Sedangkan fraksinasi artikel terendah
diperoleh Paltrinieri A dengan perolehan
4,17 artikel.

penulis dengan frakasinasi  artikel
Tabel 2. Penulis Paling Relevan

Authors Articles  Articles Fractionalized
HASSAN MK 64 22,63

OSENI UA 33 16,33
SAITIB 33 12,08
HASSAN R 24 10,58

KABIR HASSAN M 19 7,83
ABDULLAH A 17 7,27

KASSIM S 17 6,75
MIRAKHOR A 17 8,03
SUZUKI'Y 17 8,08
PALTRINIERI A 16 4,17

Sumber: Data Scopus (2023)

Produksi Ilmiah Negara

Secara total terdapat 64 negara
yang berkontribusi dalam publikasi
ilmiah terkait Islamic finance. Malaysia
merupakan negara dengan kontribusi
tertinggi dengan menghasilkan 871
publikasi ilmiah. Kemudian diurutan

kedua diperoleh oleh USA (United State
of America) yang menghasilkan publikasi
Gambar 3. Peta Produksi llmiah Negara

265 publikasi ilmiah.  Sedangkan
Indonesia menempati urutan keempat
yang menghasilkan publikasi sebanyak
177 publikasi ilmiah. Dari tabel dibawah
ini juga diketahui bahwa terdapat 8
negara dengan publikasi ilmiah terendah
yang mana masing-masing negara
tersebut menghasilkan 1 artikel yang
terpublikasi.
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Tabel 3. Negara-Negara yang Berkontribusi pada Publikasi lImiah Islamic

Finance

Negara Artikel Negara Artikel Negara Artikel
Malaysia 871 Canada 22 Ukraine 5

USA 265 Germany 22 Uzbekistan 5

UK 241 Jordan 22 Brazil 3
Indonesia 177 New Zealand 22 Luxembourg 3
Pakistan 159 Netherlands 20 Switzerland 3
Turkey 152 Spain 19 Austria 2
Saudi Arabia 149 China 15 Azerbaijan 2
Australia 110 Algeria 13 Ireland 2
Tunisia 105 Belgium 12 Kyrgyzstan 2
Bahrain 87 Hungary 12 Portugal 2
France 85 Poland 12 Senegal 2

Italy 68 Iran 11 Yemen 2
Qatar 56 Kuwait 11 Afghanistan 1

Central
African
India 52 Singapore 11 Republic 1
Morocco 50 Lebanon 9 Ethiopia 1
Bangladesh 34 South Africa 8 Gambia 1
Nigeria 31 Greece 7 Ghana 1
Oman 29 Iraq 6 Libya 1
Kazakhstan 25 South Korea 6 Lithuania 1
Japan 24 Mauritius 5 Malta 1
Egypt 23 Norway 5 Sudan 1
Sweden 1
Sumber: Data Scopus (2023)
Judul Sumber Islamic finance tertinggi yaitu 103
artikel.  Kemudian diurutan  kedua

Tabel 4 memuat 10 judul sumber
yang paling relevan dalam publikasi
ilmiah Islamic finance. Diurutan pertama
terdapat International Journal of Islamic
And Middle Eastern Finance And
Management dengan publikasi ilmiah

terdapat Journal of Islamic Accounting
and Business Research dengan publikasi
98 artikel. Sedangkan diurutan kesepuluh
terdapat Pasific basin Finance Journal
dengan publikasi 23 artikel.
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Tabel 4. Judul Sumber Paling Relevan

Sumber Artikel
International Journal of Islamic And Middle Eastern Finance And Management 103
Journal of Islamic Accounting And Business Research 98
Journal of King Abdulaziz University Islamic Economics 69
Arab Law Quarterly 43

Al Shajarah 33

Isra International Journal of Islamic Finance 32
Journal of Islamic Marketing 29
Borsa Istanbul Review 24
Qualitative Research In Financial Markets 24
Pasific Basin Finance Journal 23

Sumber: Data Scopus (2023)
Lembaga Aktif menghasilkan 131 publikasi artikel

Berdasarkan data dari Scopus,
peneliti mengambil 10 lembaga yang
dianggap paling aktif. Pada tabel 6 dapat
diketahui bahwa publikasi ilmiah terkait
Islamic  finance  didominasi  oleh
Universitas Malaysia yaitu International
Islamic  University Malaysia yang

dengan presentase 7.14%. Selanjutnya
diikuti oleh University of New Orleans
(3.76%) dan International Islamic
University (2.24%). Kemudian diurutan
kesepuluh adalah universitas Hamad Bin
Khalifah yang menerbitkan 29 artikel
dengan presentase 1.58%.

Tabel 5. Lembaga Aktif

Lembaga

Artikel yang Diterbitkan %(N=1834)

International Islamic University Malaysia
University of New Orleans

International Islamic University
University of Malaya

Istanbul Sabahattin Zaim University
Universiti Kebangsaan Malaysia
University of Bahrain

Universiti Utara Malaysia

International Islamic University Malaysia

Hamad Bin Khalifa University

131 7.14%
69 3.76%
41 2.24%
39 2.13%
33 1.80%
33 1.80%
33 1.80%
31 1.69%
30 1.64%
29 1.58%

Sumber: Data Scopus (2023)

Jaringan Kata Kunci

Pada gambar peneliti membahas
tentang jaringan kata kunci yang
digunakan penulis yang berkaitan dengan
Islamic finance, terdapat 2 plot yang

ditandai dengan warna merah dan biru.
Plot merah terdiri dari 19 kata kunci
diantaranya yang sering digunakan
adalah kata kunci Islamic finance dan
finance. Sedangkan plot warna biru
terdapat 30 kata kunci, 3 kata kunci yang
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sering digunakan dalam publikasi ilmiah
terkait Islamic finance adalah kata kunci
Gambar 4. Jaringan Kata Kunci

Islamism, financial system, dan banking.

) 7
=

islam.i;%anc%

. finance

fmama&s{em
islartisi’

Sumber: Data Scopus (2023)

Jaringan Kutipan Penulis

Dalam hal ini peneliti membahas
terkait jaringan kutipan penulis yang
berhubungan dengan Islamic finance.
Terdapat 4 plot dengan warna merah,
ungu, biru, dan hijau. Plot warna merah
terdiri dari 21 kutipan, 3 diantaranya
adalah el-gamal 2006, ayub m 2007 dan

warde i 2000. Kemudian plot warna ungu
terdiri dari 12 kutipan, plot warna biru
terdiri dari 10 kutipan, dan plot warna
hijau terdiri dari 5 kutipan. Keempat plot
tersebut memiliki jarak yang berdekatan
sehingga dapat dikatakan bahwa kutipan
penulis sering digunakan dalam publikasi
ilmiah Islamic finance.

Gambar 5. Jaringan Kutipan Penulis

el-gan a. 2006

ayub m. 2007

- {0

#

Sumber: Data Scopus (2023)
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Kolaborasi Peta Dunia

Selanjutnya peneliti membahas

tentang kolaborasi peta dunia, pada tabel
6 terdapat 10 negara yang berkontribusi
dalam publikasi ilmiah terkait Islamic
Frekuensi tertinggi ditempati

Gambar 6. Kolaborasi Peta Negara

»-u.‘:-;?- :
T 2 -

finance.

dari negara Malaysia ke USA dengan 34
frekuensi, diikuti oleh negara Malaysia
ke United Kingdom dengan 28 frekuensi
dan diurutuan sepuluh ditempati oleh
negara Pakistan ke Saudi Arabia dengan
10 frekuensi.

Tabel 6. Negara Teratas yang Berkontribusi dalam Topik Islamic Finance

From To Frequency
Malaysia USA 34
Malaysia United Kingdom 28
Malaysia Turkey 27
Malaysia Indonesia 25
Saudi Arabia Tunisia 20
Malaysia Australia 17
Pakistan Australia 14
Oman Japan 13
USA Australia 11
Pakistan Saudi Arabia 10

Sumber : Data Scopus (2023)

KESIMPULAN

Hasil analisis bibliometrik dari
database scopus menunjukkan bahwa
terdapat 1834 dokumen yang terpublikasi

mengenai Islamic  finance. Islamic
finance sudah menjadi topik penelitian
sejak tahun 1990 dan mengalami

peningkatan publikasi dari tahun ke
tahun. Tahun 2020 menjadi salah satu
tahun yang menghasilkan publikasi
ilmiah tertinggi yaitu sebanyak 219
dokumen yang terpublikasi. Sebagian
besar dokumen dipublikasikan dalam
bentuk artikel yaitu dengan presentase
70.4%. Selain itu, penelitian terkait
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Islamic finance sudah dipublikasikan
oleh 64 negara yang mana Malaysia
menjadi negara dengan  kontribusi
publikasi imliah tertinggi terkait Islamic

finance dengan menghasilkan 871
publikasi ilmiah.
Bedasarkan hasil tersebut

menunjukkan bahwa scopus menjadi
salah satu database yang luas dalam
mengindeks karya ilmiah akan tetapi
scopus juga tidak sepenuhnya mecakup
semua data sumber yang tersedia sebab
tidak ada kata kunci penelusuran yang
benar-benar sempurna.
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